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ANALISIS PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERILAKU
KEUANGAN DAN PENGELOLAAN UTANG TERHADAP KINERJA
USAHA UMKM DI LINGKUNGAN KERATON SURAKARTA
HADININGRAT

Dyah Ayu Nursya’Bani
21210033

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, perilaku
keuangan, dan pengelolaan utang terhadap kinerja UMKM di lingkungan Keraton
Surakarta Hadiningrat. Objek penelitian ini yaitu pelaku UMKM di Kelurahan
Baluwarti Kota Surakarta. Populasi berjumlah 3.366 UMKM dengan sampel
penelitian sebanyak 84 responden berdasarkan metode purposive sampling. Data
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner secara offline (data primer).

Analisis data menggunakan teknik kuantitatif dengan model regresi linier berganda
metode uji kualitas/ instrument data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan
bantuan program IBM SPSS Statistic 25. Hasil dalam penelitian ini menunjukan
bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, perilaku
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, dan pengelolaan utang
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Pengelolaan Utang dan
Kinerja Usaha
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ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY,
FINANCIAL BEHAVIOR AND DEBT MANAGEMENT ON THE
PERFORMANCE OF MSME BUSINESSES IN THE SURAKARTA
HADININGRAT PALACE

Dyah Ayu Nursya’Bani
21210033

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of financial literacy, financial behavior,
and debt management on the performance of MSMEs in the Surakarta Hadiningrat
Palace. The object of this research is MSME actors in Baluwarti Village, Surakarta
City. The population is 3,366 MSMEs with a research sample of 84 respondents
based on the purposive sampling method. Data was obtained by distributing
questionnaires offline (primary data).

Data analysis uses quantitative techniques with multiple linear regression models,
quality test methods/data instruments, classical assumption tests and hypothesis
tests with the help of the IBM SPSS Statistic 25 program. The results of this study
show that financial literacy has a significant effect on business performance,
financial behavior has a significant effect on business performance, and debt
management has a significant effect on business performance.

Keywords: Financial Literacy, Financial Behavior, Debt Management and
Business Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan perekonomian Indonesia yang perlahan mengalami
peningkatan mulai terlihat disetiap tahun nya. Pertumbuhan perekonomian
merupakan suatu kondisi dimana pendapatan masyarakat di suatu daerah
atau negara mengalami peningkatan akibat adanya kenaikan produksi
barang dan atau jasa. Dari data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,11% tahun-ke-tahun pada kuartal pertama
tahun 2024, lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan tahun-ke-tahun sebesar
5,04% pada kuartal sebelumnya. Selain itu, Indonesia diperkirakan akan
mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang kuat pada kisaran 4,7-5,5%
(year-over-year) pada kuartal mendatang, didorong oleh permintaan
domestik, terutama dari peningkatan berkelanjutan dalam investasi dan
konsumsi bangunan sesuai dengan perkembangan yang sedang
berlangsung. Proyek Strategis Nasional (PSN). Berkembangnya usaha
mikro, kecil, dan menengah mendukung perkembangan perekonomian
Indonesia. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berperan penting
dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia dan mendukung pemerataan
perekonomian daerah dan lapangan kerja.

Berdirinya UMKM berpengaruh dalam ketersedian lapangan kerja
serta meningkatkan kesempatan kerja untuk masyarakat yang berada di
sekitar lingkungan UMKM. Menurut K. INDONESIA (2024) akan ada
lebih dari 66 juta pemilik UMKM pada tahun 2023. Sebanyak Rp9.580
triliun atau 61% PDB Indonesia disumbangkan oleh UMKM. Sekitar 117
juta orang, atau 97% angkatan kerja, bekerja di UMKM. juga mendorong
pemerataan ekonomi masyarakat dengan memberikan peluang usaha dan

membantu pemerintah dalam mencegah terjadinya urbanisasi secara besar



besaran. Di masa krisis, UMKM juga mengambil bagian dalam upaya
menyelamatkan perekonomian Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya ekonomi masyarakat pasca pandemi covid-19.

Kinerja UMKM sangat berdampak bagi perekonomian para pelaku
usaha dan lingkungan dimana usaha itu di dirikan. Menurut Mutegi et al.
(2015), kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang diraih individu yang
menyesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut pada suatu
perusahaan dalam periode tertentu, yang dikaitkan dengan sebuah ukuran
nilai atau standar tertentu pada perusahaan individu tersebut bekerja.
Dengan kata lain jika UMKM memiliki hasil kerja yang baik akan
memberikan pengaruh baik bagi usaha dan lingkungan sekitar. Adapun hal
yang menjadi faktor yang berpengaruh pada kinerja UMKM meliputi
sumber daya manusia, keuangan, operasional, serta pemasaran. Sedangkan
Menurut Aribawa (2016) “Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang di
capai oleh seorang individu dan dapat diselesaikan dengan tugas individu
tersebut didalam UMKM pada suatu periode tertentu, dan akan
dihubungkan dengan ukuran nilai atau standard dari UMKM yang individu
bekerja.”

Pelaku usaha harus memiliki keterampilan dan pengetahuan
pengelolaan keuangan yang kuat agar dapat mencapai kinerja UMKM yang
baik. Literasi keuangan, atau kemampuan mengambil keputusan
pengelolaan keuangan, merupakan komponen penting dalam kehidupan
sehari-hari dan merupakan kebutuhan masyarakat luas. Menurut Kaly et al.
(2008) literasi keuangan sebagai kemampuan untuk memahami kondisi
keuangan serta konsep-konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan
itu secara tepat ke dalam perilaku. Dengan literasi keuangan yang baik,
tingkat kesejahteraan masyarakat juga akan mengalami peningkatan seiring
dengan perekomiannya yang semakin baik.

Literasi keuangan digunakan sebagai manajemen keuangan dan
sangat penting dalam membuat keputusan untuk mengambil langkah

selanjutnya sehingga usaha yang didirikan menghasilkan keuntungan yang



maksimal. Manajemen keuangan menjadi hal yang wajib bagi mereka yang
mendirikan usaha baik dari skala kecil, menengah, sampai skala besar.
Namun kini masih terlihat banyaknya pelaku usaha kecil yang tidak
melakukan manajemen keuangan dimana hal tersebut dapat menjadi
hambatan akibat kurangnya kemampuan pengelolaan keuangan membuat
UMKM kesulitan dalam melakukan pengembangan usaha. Karena pelaku
usaha tidak dapat memperkirakan berapa banyak uang yang akan dihasilkan
dan dikeluarkan selama menjalankan usahanya, kondisi ini dapat
menimbulkan risiko kerugian yang cukup besar. Mengutip survei yang
dilakukan oleh B. INDONESIA (2024) yang menyampaikan bahwa para
pelaku UMKM terus menghadapi permasalahan dan tantangan, seperti
buruknya kinerja pengelolaan keuangan UMKM. Usia, pendapatan, dan
tingkat pendidikan merupakan beberapa karakteristik yang berkontribusi
terhadap rendahnya literasi keuangan.

Dengan literasi keuangan, pelaku usaha akan mendapatkan
pengetahuan tentang bagaimana perilaku keuangan yang tepat dalam
melakukan pengembangan usaha yang di miliki. Menggunakan sumber
daya keuangan yang tersedia dan melaksanakan tanggung jawab keuangan
ketika mengelola perencanaan, penganggaran, dan pemantauan keuangan
mereka adalah contoh perilaku keuangan. Menurut Halim & Astuti (2015)
perilaku keuangan atau Financial Behavior adalah kemampuan untuk
memahami, menganalisis dan mengelola keuangan untuk membuat suatu
keputusan keuangan yang tepat agar terhindar dari masalah keuangan.
Perilaku keuangan pelaku usaha sangat diperlukan dalam menentukan
keputusan penggunanaan sumber daya keuangan untuk menjalankan usaha.

Selain memperoleh pengetahuan umum tentang pengelolaan
keuangan, literasi keuangan mencakup beberapa aspek yang menjadi acuan
dalam pengelolaan utang, baik utang jangka pendek maupun utang jangka
panjang. Terlihat tidak jarang pelaku usaha membiayai usahanya
menggunakan utang yang diperoleh dari pihak lain. Utang tersebut akan

mempermudah pelaku usaha dalam menjalankan usaha ketika modal yang



dimiliki tidak mampu untuk mencukupi kebutuhan dan pengeluaran yang
harus dikeluarkan. Menurut Bank Tabungan Negara NEGARA (2024)
Kredit UMKM atau modal usaha adalah solusi modal kerja dalam skala
usaha kecil, mikro dan menengah (UMKM) dan dapat digunakan untuk
pembiayaan perdagangan mulai dari pembelian barang, produksi, transaksi
dan pengangkutan barang serta pembiayaan lainnya.

Perkembangan UMKM di kota Solo tercatat mengalami
peningkatan jumlah nya dari tahun 2023. Dwiyanto Cahyo Sumirat Kepala
Perwakilan Bank Indonesia Surakarta dalam acara bincang dagang dalam
rangka peringatan 44 Tahun Dewan Kerajinan Nasional (Dekranas) di
Pamedan Pura Mangkunegaran Solo, Jawa Tengah, Jumat, menyebutkan
jumlah UMKM di Kota Solo hingga tahun lalu berjumlah sekitar 13.200
UMKM. Angka tersebut meningkat dibandingkan tahun lalu yang jumlah
UMKMnya sebanyak 11.100 UMKM.Hasanudin, n.d. (2024) Solopos 2024
menurut sumber Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Pemerintah Solo

disajikan data seperti berikut :

JUMLAH UMKM DARI TRHUN KE TRHUN SEBARAN UMKM PER KECAMATAN
13.203 Pasar Kliwon @ )
11157 24,05% ’ L Behow
3.635 . I 5265 N
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Gambar 1. Persebaran UMKM Kota Solo

Persebaran UMKM di kecamatan solo menunjukan bahwa
perkembangan UMKM terjadi secara merata baik di tengah kota hingga
sudut kota. Perkembangan usaha UMKM juga dipengaruhi oleh
perkembangan zaman dengan adanya media sosial yang dijadikan media
dalam kegiatan promosi. Di masa kini, Kota Solo sedang menjadi destinasi
wisata yang sering dikunjungi saat akhir pekan dan dimasa liburan. Dengan
begitu, banyak pelaku usaha yang menjadikannya sebagai peluang dalam
mendirikan usaha baik di bidang kuliner, fashion, maupun bidang lainnya.

Dari informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa UMKM mampu menjadi



penyelamat keuangan di saat-saat darurat, terutama di tengah merajalelanya
Covid 19.

Menurut Kementrian Keuangan (2021), salah satu kelemahan
produk UMKM adalah kurang berkualitas, tidak terstandar atau kontinuitas
produk yang kurang terjamin. Faktanya, bukan hal yang asing bagi UMKM
untuk kurang memperhatikan kualitas barang karena jumlah pesanan yang
sangat besar. Ada dua kemungkinan akibat permintaan dalam jumlah besar
yaitu apabila pelaku UMKM hanya memikirkan kualitas bahan mentah yang
digunakan akan berdampak terhadap keuangan yang dimiliki karena tidak
memperhitungkan biaya yang akan keluar ketika menerima pesanan dengan
jumlah yang besar dan apabila pelaku UMKM hanya memikirkan
bagaimana cara untuk menekan biaya seminim mungkin dengan bahan baku
yang lebih murah maka akan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen
akibat perbedaan rasa dan kualitas produk yang dipesan, karena bahan yang

digunakan tidak diperhitungan dengan benar.

Menurut KBRN Surakarta pada artikel yang ditulis Radio Republik
Indonesia Fatimah (2024) Tim Pengendali Inflansi Daerah TPID Kota
Surakarta menemukan kenaikan harga pada sejumlah komoditas,
diantaranya bahan kebutuhan pokok berupa beras, daging sapi, dan cabai di
Pasar Kadipolo Solo. Bahan baku yang mengalami kenaikan yang cukup
signifikan adalah cabai dari harga awal Rp 30.000 per kilogram Kini naik
mencapai Rp 38.000 per kilogram. Kenaikan harga bahan baku juga akan
mempengaruhi bagaimana para pelaku usaha mengelola keuangan guna
mencegah adanya kerugian akibat tidak memperhitungkan harga beli bahan
baku terbaru. Pengelolaan keuangan yang baik, akan berdampak pada
keuangan usaha UMKM akan lebih efisien dan dapat menghasilkan laba

yang maksimal.

Dengan adanya permasalahan tersebut maka pelaku usaha UMKM

dikota Surakarta memperlukan pemahaman Literasi keuangan terhadap



pengelolaan biaya produksi atas produk yang akan dijual. Menurut Radio
Republik Indonesia Fery (2023) literasi keuangan akan membantu UMKM
dalam memahami risiko risiko yang terkait dengan kegiatan bisnis mereka.
Pengeluaran dana untuk biaya dalam proses produksi harus diperhitungkan
terlebih dahulu sebelum dibayarkan kepada pihak ketiga agar keuangan
yang dimiliki dapat memggunakan sumber dana keuangannya secara
efisien. Literasi keuangan juga diperlukan untuk menghitung harga pokok
penjualan produk agar usaha memperoleh laba yang maksimal. Setelah
memahami pengelolaan keuangan yang baik, para pelaku usaha dapat
melakukan pengelolaan yang baik terhadap utang usaha yang dimiliki agar
terhindar dari adanya ketidak mampuan dalam pembayaran utang tepat

waktu.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh
Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Pengelolaan Utang terhadap

Kinerja Keuangan UMKM Lingkungan Keraton Surakarta Hadiningrat”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini antara lain :

1. Apakah literasi keuangan tentang pengetahuan keuangan dasar
berpengaruh dalam kinerja usaha UMKM di lingkungan Keraton
Surakarta Hadiningrat ?

2. Apakah perilaku keuangan berpengaruh dalam kinerja usaha UMKM di
lingkungan Keraton Surakarta Hadiningrat ?

3. Apakah pengelolaan utang berpengaruh dalam kinerja usaha UMKM di

lingkungan Keraton Surakarta Hadiningrat ?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1.

Menganalisis pengaruh literasi keuangan tentanag pengetahuan
keuangan dasar terhadap kinerja usaha UMKM di lingkungan Keraton
Surakarta Hadiningrat.

Menganalisis pengaruh perilaku keuangan terhadap kinerja usaha
UMKM di lingkungan Keraton Surakarta Hadiningrat.

Menganalisis pengaruh pengelolaan utang terhadap kinerja usaha

UMKM di lingkungan Keraton Surakarta Hadiningrat.

D. Manfaat Penelitian

1.

Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
perkembangan ilmu di bidang akuntansi serta menjadi tambahan
informasi dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan Literasi Keuangan

UMKM

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai
pertimbangan dalam perkembangan dalam literasi keuangan terhadap

pengelolaan keuangan usaha.
Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman bagi penulis
tentang Literasi Keuangan dalam pengelolaan keuangan serta

pengelolaan utang.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Yang Relevan

1. Resource Based View (RBV)

Teori Resource Based View (RBV) pertama kali dikemukakan oleh
Wernerfelt (1984) dalam karyanya yang berjudul “A Resource-based
view of the firm” menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan peningkatan
kinerja perusahaan dan menciptakan keunggulan yang kompetitif
diperlukan kemampuan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya
perusahaan yang baik. Sehingga dugaannya adalah bagaimana suatu
perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain untuk meraih
keunggulan kompetitif dengan cara mengawasi aset-aset perusahaan

tersebut sesuai dengan kemampuan yang dimiliki perusahaan tersebut.

Resource Based View merupakan teori yang mendeskripsikan
sebuah perusahaan dapat mencapai keunggulan bersaing dengan
mengandalkan sumber daya yang bernilai, unik, langka, dan sulit ditiru
sehingga mampu mengarahkan perusahaan untuk dapat berkelanjutan
terus menerus Barney (1986). Sumber daya dikelompokan menjadi dua
jenis yaitu sumber daya berwujud dan sumber daya tidak berwujud.
Dalam mewujudkan kinerja perusahaan yang baik diperlukan adanya
pengelolaan terhadap sumber daya baik berwujud dan tidak berwujud.
Sumber daya berwujud mencakup aset seperti tanah, bangunan, aliran
kas, sumber dana lainnya. Sedangkan sumber daya tidak berwujud
mencakup pada kemampuan, pengetahuan dan keterampilan sumber

daya manusia yang dimiliki



2. Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah ialah usaha produktif yang

didirikan oleh pelaku usaha yang memenuhi standar usaha mikro kecil

dan menengah. Menurut Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008

UMKM memiliki kriteria usaha yaitu sebagai berikut:

a.
1)

2)

b.
1)

2)

c.
1)

2)

d.

Kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut :

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

memiliki  hasil  penjualan  tahunan  paling  banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut :

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Kriteria usaha menegah adalah sebagai berikut :

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b dan
ayat (2) huruf a, huruf b serta ayat (3) huruf a, huruf b nilai
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nominalnya dapat diubah sesuai dengan perkembangan
perekonomian yang diatur dengan Peraturan Presiden.

Selanjutnya menurut Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 juga
tercantum tujuan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah yaitu
menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka
membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi
yang berkeadilan. Sedangkan menurut penjelasan Primiana (2012)
usaha mikro kecil dan menengah dapat meningkatkan upaya upaya
pemberdayaan pada masyarakat dalam kegiatan ekonomi yaitu dalam

kegiatan usaha

Berdasarkan jenis usahanya, UMKM dapat digolongkan menjadi 3
yaitu usaha jasa, produksi, dan dagang. UMKM jasa merupakan jenis
usaha yang kegiatan usahanya menjual suatu layanan atau keahlian
yang memberikan manfaat kepada konsumen. Menurut Julo (2022)

berikut contoh dari usaha jasa yaitu

a. Jasa pembersihan: pembersihan rumah, gedung perkantoran hingga
industri atau biasa disebut cleaning service.

b. Jasa layanan profesional: jasa konsultan, jasa akuntan, desainer
grafis, dan programmer.

c. Jasa transportasi: ojek online dan rental mobil

Menurut Jurnal Ekonomi Pembangunan (2022) beberapa tantangan
yang dihadapi usaha jasa UMKM, antara lain:

a. Persaingan yang ketat: banyaknya pelaku usaha yang serupa
membuat jenis usaha ini sulit untuk mencapai target pasar.

b. Stabilitas pendapatan: pendapatan yang diperoleh bersifat
fluktuatif.



11

c. Pemasaran yang dilakukan membutuhkan strategi yang efektif

untuk menarik para konsumen.

Namun jenis usaha jasa ini memiliki kelebihan yaitu modal awal
yang relative kecil dibandingkan dengan jenis usaha lain. Usaha jasa
seringkali hanya membutuhkan peralatan dasar dan keahlian yang
mencukupi. Pada usaha ini potensi pertumbuhan usahanya tinggi
apabila pelaku usaha mengembangkan keahlian dan reputasinya
terhadap penilaian konsumen. Jenis usaha lain setelah usaha jasa yaitu
usaha dagang. Umkm dagang merupakan jenis usaha yang terfokus
pada pembelian dan penjualan barang secara langsung kepada
konsumen. Adapun contoh UMKM dagang yaitu toko kelontong dan
toko pakaian. Menurut Gramedia (2023) kelebihan dari usaha dagang

antara lain:

a. Produk yang dijual bersifat tangible atau produk berbentuk fisik
sehingga lebih mudah divisualisasikan dan dipahami oleh
konsumen.

b. Potensi keuntungan lebih tinggi apabila usaha tersebut dapat
menjual produk dalam julah yang lebih banyak.

c. Produk yang dijual beraneka jenis karena tidak ada ketentuan yang
mengharuskan usaha ini menjual satu jenis barang saja sehingga
fleksibel untuk menjual berbagai macam produk sesuai dengan

permintaan pasar.

Namun usaha ini dapat mengalami berbagai tantangan tersendiri
yaitu dengan tren pasar yang selalu berubah membuat pelaku usaha
dagang perlu mengikuti perkembangan tren untuk menyesuaikan
produk yang dijual sehingga produk-produk yang tidak menjadi tren
akan tertinggal sehingga akan menyebabkan kerugian apabila pelaku

usaha tidak bisa menjual produk secara cepat dan efektif. Jenis usaha
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terakhir adalah usaha produksi. UMKM produksi merupakan jenis
usaha yang kegiatan usahanya mengolah bahan mentah atau bahan baku
menjadi produk jadi. Mulai dari makanan, kerajinan tangan, hingga
produk industri kecil dapat diproduksi oleh usaha ini. UMKM produksi
memiliki peran penting dalam perekonomian khususnya dalam
menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal. Hal ini dibuktikan dengan lahirnya produk-produk unik dan
inovatif yang sulit ditemukan dipasaran besar. Banyak UMKM
produksi yang melestarikan budaya lokal melalui produk-produk
mereka. UMKM produksi lebih mudah beradaptasi dengan perubahan
permintaan pasar sehingga memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pendapatan daerah dan negara. Menurut Linkumkm (2024)
meskipun memiliki potensi yang besar, UMKM jenis ini memiliki
sejumlah tantangan yang harus dihadapi seperti akses modal yang sulit
didapatkan untuk mengembangkan usahanya, kurangnya pengetahuan
tentang pemasaran yang lebih modern, serta persaingan dengan produk-
produk yang lebih murah menyebabkan kualitas produk tidak
diperhatikan dan kurang efisien.

. Literasi Keuangan

Literasi Keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan (2014) dalam
penelitian Afiah & Eny P (2021) merupakan rangkaian proses atau
aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan, dan
keterampilan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola
keuangan dengan baik. Dengan tingginya pemahaman akan literasi
keuangan akan memberikan pengaruh baik bagi minat masyarakat untuk
menabung dan berinvestasi dan berpotensi pada meningkatnya transaksi
keuangan yang terjadi. Kemampuan mengelola keuangan agar hidup

bisa lebih sejahtera di masa yang akan datang Chen & Volpe (1998).



13

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
76/POJK/07/2016 pada penelitian Nugraha (2020) literasi keuangan
merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan akan berdampak pada
tingkat kepercayaan diri seseorang dalam mengambil keputusan saat
investasi dan perencanaan perilaku keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan Jariwala (2013).

Di dalam artikel yang ditulis oleh Bank OCBC NISP (2023) Otoritas
Jasa Keuangan membuat beberapa indikator untuk menentukan
bagaimana masyarakat dikatakan memiliki edukasi keuangan yang baik.

yaitu sebagai berikut :

a. Well Literate, seseorang dikatakan baik apabila mempunyai
pengetahuan informasi dan keyakinan terhadap produk dan
lembaga keuangan serta memiliki keterampilan dalam
memanfaatkan produk dan jasa keuangan.

b. Sufficient Literate, suatu kondisi ketika seseorang mempunyai
pengetahuan dan tingkat kepercayaan terkait produk dan lembaga
jasa keuangan dari seluruh aspek, namun kemampuan atau
ketrampilan dalam memanfaatkannya masih minim.

C. Less Literate, suatu kondisi ketika seseorang hanya memiliki
pengetahuan saja terkait produk dan lembaga jasa keuangan akan
tetapi belum memiliki rasa percaya terhadap produk dan jasa
keuangan yang tersedia.

d. Not Literate, masyarakat tidak memiliki pengetahuan dan

kepercayaan terhadap produk dan lembaga keuangan

Literasi keuangan memiliki manfaat bagi masyarakat luas. Menurut
Kompasiana (2024) pengetahuan dan keterampilan tentang pengelolaan
keuangan akan berpengaruh pada pola pikir masyarakat saat
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memanfaatkan produk keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan.
Masyarakat dengan literasi keuangan yang tinggi dapat meningkatkan
kualitas hidup dengan mengendalikan kondisi keuangan sehingga
terhindar dari masalah keuangan. Literasi keuangan yang dimiliki
pelaku usaha dapat membantu untuk mengambil keputusan finansial
yang lebih baik. Dengan memahami konsep dasar keuangan, pelaku
usaha dapat membuat pilihan yang lebih bijak seperti menghindari
jebakan utang yang merugikan. Literasi keuangan juga membantu
pelaku usaha untuk mengatur keuangan agar lebih efektif sehingga
usaha yang dijalankan bisa mencapai tujuan keuntungan dan mencegah

masalah keuangan yang dapat menyebabkan risiko keuangan.

Menurut Kusumaningtuti (2018:24) pada penelitian Butar-
Butar (2021) tujuan dari literasi keuangan ialah untuk meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan Kkepercayaan seseorang yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dalam menggunakan produk dan layanan
keuangan. Masyarakat yang memiliki kemampuan dan pemahaman
keuangan akan mengambil keputusan untuk menggunakan produk dan
layanan jasa keuangan berdasarkan kebutuhan dan kemampuannya.
Jika masyarakat telah terampil dalam memanfaatkan produk dan
layanan keuangan, maka taraf hidup akan mengalami peningkatan.
Masyarakat akan mengetahui bagaimana perencanaan dan pengelolaan
keuangan secara efisien. Dengan literasi keuangan, masyarakat juga
terhindar dari produk keuangan yang merugikan seperti skema Ponzi,
monkey business, dan sebagainya. Dengan demikian, literasi keuangan
akan memberikan manfaat yang besar bagi sektor jasa keuangan.
Lembaga keuangan dan masyarakat saling membutuhkan sehingga
semakin tinggi tingkat literasi keuangan, maka semakin banyak

masyarakat yang memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan.
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4. Perilaku Keuangan

Perilaku Keuangan atau Financial Behavior mempelajari bagaimana
manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan.
Khususnya, mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi
keputusan keuangan perusahaan dan pasar keuangan Nofsinger dan
Baker (2010). Secara umum perilaku keuangan diartikan sebagai
tindakan atau kebiasaan seseorang dalam mengelola keuangannya.
Perilaku keuangn mencakup segala hal mulai dari bagaimana cara untuk
mendapatkan uang, hingga bagaimana cara membelanjakan uang
tersebut. Apakah uang yang dikeluarkan sepenuhnya digunakan untuk
kebutuhan atau sebagian disisihkan untuk menabung dan berinvestasi.
Perilaku keuangan sangat penting karena dapat mengarahkan bagaimana
tujuan keuangan seseorang dengan pengelolaan yang dilakukan.
Perilaku keuangan yang baik akan membantu seseorang dalam
mencapai tujuan keuangan yang lebih baik. Hal ini akan mencegah

seseorang dari permasalahan keuangan.

Menurut Halim dan Astuti (2015) perilaku keuangan
adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis dan mengelola
keuangan untuk membuat suatu keputusan keuangan yang tepat agar
terhindar dari masalah keuangan. Dengan kata lain, perilaku keuangan
merupakan tindakan seseorang dalam mengelola keuangan dalam
kehidupan sehari hari. Dalam perilaku keuangan mengatur bagaimana

seseorang memanfaatkan sumber daya keuangan yang tersedia.

Perilaku keuangan melibatkan tanggung jawab keuangan seseorang
dalam mengelola keuangannya untuk memenuhi kebutuhan sehari hari.
Tanggung jawab keuangan merupakan suatu kewajiban seseorang untuk
melakukan pengelolaan keuangan secara efisien dan efektif dalam
memperoleh barang dan jasa yang menjadi kebutuhan. Grohmann 18 et

al. (2015) dalam penelitian D Permatasari (2019) menyatakan bahwa
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financial behavior atau perilaku keuangan dipengaruhi oleh 3 faktor
yaitu financial literacy atau literasi keuangan, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan atau pendidikan keuangan maka akan semakin baik
pula kemampuannya dalam mengelola uang. Kemampuan perhitungan
(numeracy) serta kualitas pendidikan. Sifat dan karakter seseorang
merupakan pengaruh psikologis yang paling berpengaruh pada perilaku
keuangan yang dimiliki. Selain faktor tersebut, perilaku keuangan juga
dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang membentuk pola pikir yang
mempengaruhi bagaimana cara seseorang dalam memandang dan

mengelola keuangannya.

Menurut PBI (2017) dalam penelitian RW Utami (2022) perilaku
keuangan seseorang dapat dilihat dari empat hal yaitu:

a. Konsumsi  (consumption) Konsumsi didefinisikan  sebagai
pengeluaran rumah tangga untuk barang atau jasa. Pola konsumsi
dapat digunakan untuk menilai perilaku keuangan masyarakat.

b. Manajemen arus kas (cash-flow management) Arus kas merupakan
indikator penting dari kondisi keuangan dan ukuran kemampuan
seseorang untuk menutupi semua biaya. Sistem manajemen arus kas
yang baik memungkinkan Anda untuk menyeimbangkan pendapatan
dan pengeluaran Anda. Kemampuan individu untuk membayar
faktur tepat waktu, membuat anggaran dan rencana keuangan, dan
menyimpan catatan atau catatan pembayaran merupakan indikator
manajemen arus kas.

c. Tabungan dan investasi (saving and investment) Tabungan adalah
sisa pendapatan yang tidak digunakan dalam jangka waktu tertentu.
Pendapatan yang tidak digunakan disimpan untuk digunakan di masa
mendatang. Investasi adalah tindakan mengalokasikan sumber daya
yang ada untuk menghasilkan keuntungan di masa depan.

d. Manajemen hutang (credit management) Pengelolaan utang

merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menilai
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perilaku keuangan individu. Manajemen hutang mengacu pada
kemampuan seseorang untuk menggunakan hutang untuk
menghindari kerugian. Dengan kata lain, utang dapat digunakan

untuk meningkatkan kekayaan.

5. Pengelolaan Utang Usaha

Utang usaha adalah kewajiban perusahaan ketika terjadi transaksi
pembelian barang atau jasa yang berhubungan dengan operasional
perusahaan dan dibayar secara berkala dalam jangka waktu singkat
NISP (2021). Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia
sebagaimana yang tertuang dalam PP 71/2010 Utang Jangka Pendek
merupakan utang yang harus dibayar kembali atau jatuh tempo dalam
satu periode akuntansi. Sedangkan utang jangka panjang merupakan
utang yang harus dibayar kembali atau jatuh tempo lebih dari satu
periode akuntansi. Kemampuan pengelolaan keuangan digunakan dalam
mengatur kredit atau hutang agar hutang tersebut digunakan secara
efektif dan efisien sesuai dengan tujuan awal pada saat hutang tersebut
diberikan sampai dengan hutang dibayarkan. Di dalam usaha, utang
menjadi hal yang dapat meningkatkan kapasitas dan kinerja usaha.
Namun utang yang tidak terkendali dapat menyebabkan masalah
keuangan yang dapat menghambat pengembangan usaha. oleh karena
itu sebelum mengambil keputusan saat mengajukan utang, pelaku usaha
harus membuat perencanaan utang agar resiko utang yang tidak dapat

dibayar tepat waktu dapat di minimalisirkan.

Manajemen utang merupakan tindakan seseorang dalam mengelola
sumber dana dari pihak ketiga sehingga meminimalisirkan dari risiko
kerugian akibat ketidakmampuan pembayaran utang yang menyebabkan
tingginya beban bunga. Di dalam artikel Daily Social Social (2022)
terdapat beberapa cara agar pelaku usaha terhindar dari permasalahan

utang yaitu :
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a. Pelaku usaha harus memisahkan arus kas usaha dan pribadi dengan
membuat laporan keuangan untuk usahanya. Dengan begitu
keuangan yang dimiliki tidak berpotensi untuk digunakan dalam
kebutuhan konsumtif.

b. Susun rencana anggaran utang sebelum memperoleh pinjaman
guna mengetahui kemampuan umkm dalam membayar
pinjamannya secara tepat waktu.

c. Pelaku usaha harus memastikan kontrak pinjaman modal dengan
baik, sehingga tidak ada kesalahpahaman kedua belah pihak

d. Pelaku usaha harus mencari informasi tentang pihak ketiga yang
memberikan pinjaman apakah pihak tersebut merupakan
perusahaan yang sudah terdaftar di OJK atau belum agar terhindar

dari penipuan dan pemerasan

Manajemen utang sangat penting bagi masyarakat maupun pelaku
usaha. Menurut OCBC (2023) dengan manajemen utang yang baik,
masyarakat akan tercegah dari adanya masalah keuangan utang yang
tidak terkendali sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas hidup dan
berujung pada kebangkrutan. Dengan manajemen utang yang baik juga
akan meningkatkan skor kredit yang baik karena masyarakat atau
pelaku usaha membayar utang tepat waktu sehingga dapat
memudahkan dalam mendapatkan pinjaman dengan suku bunga yang
lebih rendah.

6. Kinerja Usaha Kecil dan Menengah

Kinerja merupakan suatu hasil kerja secara keseluruhan selama
pelaksanaan tanggung jawab terhadap pekerjaan atau tugas yang
dihubungkan dengan suatu standar yang ditetapkan. Menurut
Moeheriono (2012:95) pengertian dari kinerja atau performa merupakan

sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
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program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan
strategis suatu organisasi. Kinerja UMKM dapat berupa pencapaian
usaha dalam kurun waktu tertentu yang menunjukan hasil kerja, target,
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan dan disepakati dan
dipengaruhi oleh kegiatan operasional dalam memanfaatkan sumber
daya yang ada. Menurut Aribawa (2016) kinerja UMKM merupakan
hasil kerja yang dicapai oleh seseorang individu dan dapat diselesaikan
dengan tugas individu tersebut didalam UMKM pada suatu periode
tertentu, dan akan dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar dari
UMKM vyang individu bekerja.

Menurut Binus (2020) kinerja UMKM dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor internal dan eksternal. Adapun faktor internal yang
mempengaruhi kinerja UMKM terdiri dari :

a. Aspek sumber daya manusia: kualitas karyawan, kepemimpinan,
motivasi, pelatihan, dan struktur organisasi.

b. Aspek keuangan: aksesibilitas modal, pengelolaan keuangan,
perencanaan anggaran, dan arus kas.

c. Aspek teknik produksi atau operasional: efisiensi produksi, kualitas
produk, teknologi yang digunakan, dan kapasitas produksi.

d. Aspek pemasaran: strategi pemasaran, branding, saluran distribusi,

dan pelayanan pelanggan.

Faktor internal akan kuat jika umkm tersebut meningkatkan efisiensi
terhadap proses produksi yang lebih lancar dan biaya yang lebih rendah.
Memperkuat citra merek yang positif dan loyalitas pelanggan yang
tinggi. Meningkatkan penjualan dengan meningkatkan strategi
pemasaran yang efektif dan produk yang berkualitas. Serta memperkuat
daya saing dengan meningkatkan kemampuan untuk bersaing dengan
bisnis lain di pasar. Sedangkan pada faktor eksternal mencakup empat
aspek yaitu:
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. Aspek kebijakan pemerintah: regulasi, perizinan, insentif pajak,

dukungan program UMKM, dan perubahan kebijakan ekonomi.

. Aspek ekonomi: pertumbuhan ekonomi, inflasi, suku bunga, nilai

tukar mata uang, dan daya beli konsumen.

. Aspek sosial budaya: perubahan tren konsumen, gaya hidup,

demografi, dan nilai-nilai sosial.

. Aspek Teknik produksi atau operasional: perkembangan teknologi

informasi, e-commerce, digitalisasi bisnis dan otomatisasi.

. Aspek persaingan: jumlah pesaingm kekuatan pesaing, strategi

pesaing, dan masuknya pemain baru ke pasar.

. Aspek bencana alam dan krisis: bencana alam, pandemi, Krisis

keuangan, dan gangguan pasokan.

Untuk meminimalkan dampak negatif faktor eksternal, umkm

bisa mengembangkan produk atau layanan baru yang sesuai dengan

kebutuhan pasar dan selalu mengikuti perkembangan dan tren terkini.

B. Penelitian Terdahulu

Menurut penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk

mencari perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru

untuk penelitian selanjutnya disamping itu kajian terdahulu membantu

penelitian dapat memposisikan penelitian serta menunjukan orsinalitas dari

penelitian.
Table 1. Penelitian Terdahulu
NO PENULIS JUDUL ALAT HASIL
DAN TAHUN ANALISIS
1 | (Bahiu, Pengaruh Literasi | Teknik  analisis | Hasil penelitian
Ivonne, Keuangan, data yang | menunjukan bahwa
Victory., Pengelolaan digunakan dalam | literasi ~ keuangan
2021) Keuangan penelitian ini | tidak berpengaruh
terhadap adalah  statistic | positif terhadap
Keuangan deskriptif dan | keuangan UMKM
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UMKM di Desa
Gemeh Kabupaten
Kepulauan Talaud

analisis  regresi
linear berganda

sedangkan
pengelolaan
keuangan
berpengaruh positif
terhadap keuangan
UMKM.

(Santiara & | Pengaruh Literasi | Teknik  analisis | Hasil penelitian ini
Sinarwati, Keuangan data yang yang | menunjukkan
2023) terhadap digunakan dalam | bahwa literasi
Pengelolaan penelitian ini | keuangan
Keuangan adalah analisis | berpengaruh positif
UMKM di | regresi sederhana. | dan signifikan
Kecamatan terhadap
Tejakula pengelolaan
keuangan.
(Fadilah & | Pengaruh Locus of | Teknik  analisis | Hasil penelitian
Purwanto, Control, dalam penelitian | menunjukkan
2022) Perencanaan dean | ini menggunakan | bahwa locus of
Literasi Keuangan | Partial Least | control,
terhadap Perilaku | Square (PLS). perencanaan
Keuangan keuangan, dan
UMKM literasi  keuangan

berpengaruh positif
signifikan terhadap
perilaku keuangan

(Ardiansyah, Pengaruh Literasi | Teknik  analisis | Hasil penelitian ini
Anwar, Keuangan data yang | menunjukkan
Nurman, 2022) | Terhadap digunakan adalah | bahwa literasi
Pengelolaan analisis deskriptif | keuangan secara
Keuangan persentase, uji | parsial berpengaruh
UMKM di Kota | instrumen, dan uji | positif dan
Makassar hipotesis. signifikan terhadap
pengelolaan
keuangan UMKM
di Kota Makassar.
(Nugraha, Pengaruh Literasi | Hipotesis  yang | Hasil penelitian
2020) Keuangan diajukan, diuji | menemukan bahwa
Terhadap secara  statistik | 1) literasi tentang
Pengelolaan dengan pengetahuan
Keuangan (Studi | menggunakan keuangan dasar
Kasus  UMKM | teknik  Analisis | berpengaruh
Sektor Regresi Linier | signifikan terhadap
Perdagangan  di | Berganda pengelolaan

Wilayah Kota

Tasikmalaya)

keuangan UMKM,
2) Literasi tentang
simpanan dan kredit
berpengaruh
signifikan terhadap
pengelolaan
keuangan UMKM,
3) Literasi tentang
investasi
berpengaruh
signifikan terhadap
pengelolaan
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keuangan UMKM
dan Literasi tentang
asuransi
berpengaruh
signifikan terhadap
pengelolaan
keuangan UMKM.

Hal ini  berarti
semakin literasi
keuangan tentang
pengetahuan

keuangan dasar,
simpanan dan

kredit, investasi dan

asuransi maka
pengelolaan
keuangan UMKM
juga semakin
meningkat
(Afiah & Eny | Analisis Tingkat | Analisis data yang | Hasil temuan dalam
P, 2021) Literasi Keuangan | digunakan dalam | penelitian ini
dan  Perpajakan | penelitian ini | menunjukan bahwa
Pengelola UMKM | adalah analisis | UMKM yang ada di
di Kota Makassar | deskriptif Kota Makassar
kualitatif. memiliki  tingkat
literasi  keuangan
dan perpajakan pada
kategori rendah.
(Butar-Butar, Pengaruh Literasi | Teknik  analisis | Teknik analisis data
2021) Keuangan data dalam | dalam penelitian ini
Terhadap Kinerja | penelitian ini | menggunakan
Dan menggunakan analisis parsial
Keberlangsungan | analisis  parsial | Least Square
UMKM Di | Least Square | dengan
Kecamatan Bukit | dengan menggunakan
Raya, Simpang | menggunakan software SmartPLS
Tiga Kota | software
Pekanbaru SmartPLS.
(Idawati & | Pengaruh Literasi | Model persamaan | Hasil penelitian
Pratama, 2020) | Keuangan struktural berbasis | menunjukkan
Terhadap Kinerja | partial least | bahwa terdapat
dan square digunakan | pengaruh yang
Keberlangsungan | untuk signifikan  antara
UMKM di Kota | menganalisis data. | literasi  keuangan
Denpasar terhadap kinerja dan
keberlangsungan
UMKM di Kota
Denpasar.
(Mellinia.,Bud | Pengaruh Literasi | Data diolah dan | Hasil penelitian ini
iarti, Ulfah | Keuangan, Sikap | dianalisis menunjukkan
2023) Keuangan, dan | menggunakan bahwa: (1) literasi
Perilaku teknik analisis | keuangan
Pengelolaan regresi linier | berpengaruh positif
Keuangan berganda melalui | terhadap kinerja

terhadap Kinerja

Usaha Mikro dan
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UMKM  Bidang | software =~ SPSS | Kecil, (2) sikap

Kuliner versi 25. keuangan
berpengaruh positif
terhadap kinerja
Usaha Mikro dan
Kecil, (3) perilaku
pengelolaan
keuangan
berpengaruh positif
terhadap Kinerja
Usaha Mikro dan
Kecil.

10 | (Manyanga,Ka | The effect of debt | menggunakan Temuan penelitian
nyepe,Chikazh | financing on the | analisis faktor | menunjukkan
e., 2023) financial eksploratori bahwa pembiayaan

performance  of | (EFA), validitas | utang (utang jangka
SMEs in | diskriminan, dan | pendek, utang
Zimbabwe validitas jangka panjang, dan
konvergen kredit perdagangan)
berdampak  positif
terhadap kinerja
keuangan di pasar

berkembang.

11 | (Afiah & Eny | Analisis Tingkat | Analisis data yang | Hasil temuan dalam
P, 2021) Literasi Keuangan | digunakan dalam | penelitian ini

dan  Perpajakan | penelitian ini | menunjukan bahwa
Pengelola UMKM | adalah analisis | UMKM yang ada di
di Kota Makassar | deskriptif Kota Makassar
kualitatif. memiliki  tingkat
literasi  keuangan
dan perpajakan pada

kategori rendah

12 | (Fitria, 2024) Pengaruh literasi | Teknik  analisis | Hasil penelitian

keuangan, sika | data yang | membuktikan
keuangan, dan | digunakan adalah | bahwa hanya sikap
perilaku keuangan | analisis  regresi | keuangan yang
terhadap kinerja | linier  berganda | berpengaruh secara
UMKM di kota | dengan positif terhadap
Palembang menggunakan kinerja UMKM,
program SPSS. sedangkan literasi
keuangan dan
perilaku keuangan
tidak memiliki
pengaruh terhadap
kinerja UMKM.
Berdasarkan hal ini,
maka dapat
disimpulkan bahwa
H2 diterima
sedangkan Hldan

H3 ditolak.

13 | (Nuraeni,Ghof | Pengaruh teknik analisis | 1. variabel
iri,Huda., Pengetahuan yang digunakan | pengetahuan
2023) Keuangan, Sikap | adalah  analisis | keuangan

Keuangan  Dan | regresi linier | berpengaruh positif
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Perilaku
Keuangan
Terhadap Kinerja

berganda dengan
alat analisis
perhitungan
menggunakan
SPSS 24

dan tidak signifikan
terhadap kinerja
UMKM. 2. Variabel
sikap keuangan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Kinerja
UMKM. 3. Variabel
perilaku keuangan
tidak  berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
kinerja UMKM. 4.
Variabel
pengetahuan
keuangan,
keuangan dan
perilaku keuangan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
UMKM.

sikap

14

(Nopiyani &
Indiani, 2023)

Pengaruh
keuangan,
perilaku keuangan
dan literasi
keuangan

terhadap  Kkinerja
keuangan umkm
pada pemdes
ambengan

sikap

Pengaruh
keuangan,
perilaku keuangan
dan literasi
keuangan

terhadap  kinerja
keuangan umkm
pada pemdes
ambengan.

sikap

Hasil penelitian ini
menunjukkan

bahwa  pengaruh
sikap keuangan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan UMKM
Pemdes Ambengan.
Perilaku keuangan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan UMKM
Pemdes Ambengan.
Literasi  keuangan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan UMKM
Pemdes Ambengan.

15

(Febriani,
2022)

Pengaruh Literasi
Keuangan dan
Perilaku
Keuangan
Terhadap Kinerja
UMKM Di Kota
Malang

Metode penelitian
menggunakan
PLS-SEM dengan
alat SmartPLS dan
menggunakan
pendekatan
kuantitatif

Hasil penelitian
menyatakan bahwa
literasi  keuangan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
perilaku keuangan,
literasi  keuangan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja UMKM, dan
perilaku keuangan
berpengaruh positif
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signifikan terhadap
kinerja UMKM.
16 | (Donny,Nirwa | Dampak Penelitian ini | Berdasarkan hasil
na,Roza., Pertumbuhan menggunakan penelitian yang
2023) Modal Dan Utang | metode penelitian | telah dilakukan
Terhadap Kinerja | kuantitatif diperoleh hasil
Keuangan korelatif. Jenis | bahwa Capital
Perusahaan  Sub | data yang | Growth
Sektor Kontruksi | digunakan adalah | berpengaruh
Dan  Bangunan | data sekunder | terhadap Financial
Yang Terdaftar Di | yang  diperoleh | Performance, Debt
Bursa Efek | dari Laporan | tidak berpengaruh
Indonesia (BEI) Keuangan terhadap Financial
Perusahaan yang | Performance.
terdaftar di Bursa
Efek  Indonesia
(BEI) yang
diperoleh dari
Laporan Tahunan
Perusahaan.
Teknik  analisis
yang digunakan
adalah Uji
Normalitas,  Uji
Multikolinearitas,
Uji
Heteroskedastisita
S, Uji
Autokorelasi,
Analisis  Linear
Berganda, Uji
Koefisien
Determinasi, Uji-t
dan Uji-t.
17 | (Ramadhan, Pengaruh  Utang | Teknik Hasil penelitian ini
2019) Perusahaan pengumpulan data | menunjukan bahwa
Terhadap Kinerja | menggunakan Utang Jangka
Keuangan metode purposive | Pendek, Utang
sampling.  Data | jangka panjang dan
dianalisis dengan | total utang
menggunakan berpengaruh
regresi linier | terhadap ROE
berganda.

C. Kerangka pikir/model

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah menganalisis faktor
faktor yang mempengaruhi kinerja usaha mikro, kecil dan menengah.

Gambar menyajikan kerangka teoritis untuk menciptakan hipotesis pada
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penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 4 variabel, 3 variabel independen
(X) dan 1 variabel dependen (). Variabel independen terdiri dari Literasi
Keuangan (X1), Perilaku Keuangan (X2), dan Pengelolaan Utang (X3).
Variable dependen (Y) yaitu Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM). Gambaran kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

X1
LITERASI
KEUANGAN

7 \\\\ \7
‘,"J“ﬁh:“\'lﬂ . }[ KINERJA ]
KEUANGAN H3 USAHA

X3
PENGELOLAAN
UTANG

Gambar 2. Kerangka Pikir

. Hipotesis

Hipotesis adalah satu kesimpulan sementara yang belum final,
jawaban sementara, dugaan sementara yang merupakan konstruk peneliti
terhadap masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua atau
lebih variable Nurdin & Hartati (2019). Sedangkan menurut Gulo (2002),
Hipotesis dibentuk dari maksud awal penelitian yaitu untuk mengetahui
sesuatu yang ada pada tingkat tertentu dipercaya sebagai sesuatu yang benar
dengan menyusun masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan, kemudian

dijawab dengan pemikiran awal dan dibuktikan melalui penelitian empiris.

1. Literasi Keuangan (X1) terhadap Kinerja Usaha ()

Pada teori RBV dijelaskan bahwa untuk meningkatkan kinerja usaha
diperlukan adanya pengelolaan sumber daya perusahaan, baik sumber

daya berwujud maupun sumber daya tidak berwujud. Pelaku usaha
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yang memiliki banyak pengetahuan tentang keuangan termasuk
pengetahuan tentang bagaimana pengelolaan keuangan yang baik maka
pendekatan pendekatan yang mereka lakukan dalam mengawasi dana
usaha juga akan lebih baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi pendidikaj keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha maka akan
semakin baik pengelolaan sumber daya yang dimiliki. Dengan adanya
manajemen sumber daya yang baik, maka kinerja usaha juga akan
mengalami peningkatan yang signifikan. Selaras dengan penelitian
Butar-Butar (2021) literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja usaha. Para pelaku UMKM dengan
literasi keuangan yang baik mampu untuk memanfaatkan pengetahuan
di bidang keuangan dalam pengambilan berbagai keputusan yang tepat
dalam meningkatkan usahanya. Dari hasil penelitian diatas maka
peneliti dapat merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H1: Literasi keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan menengah.

. Perilaku Keuangan (X2) terhadap Kinerja Usaha (Y)

Menurut teori RBV, peningkatan kinerja perusahaan dan
menciptakan keunggulan yang kompetitif diperlukan kemampuan
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya perusahaan yang baik.
Kemampuan pelaku usaha dalam memperlakukan sumber dana yang
dimiliki untuk kegiatan operasional akan mempengaruhi bagaimana
usaha tersebut akan berjalan. Perilaku keuangan yang baik dapat dilihat
dari bagaimana cara pelaku usaha tersebut membuat perencanaan
keuangan untuk operasional usahanya dengan menggunakan sumber
dana yang dimiliki. Semakin terperinci perencanaan keuangan yang
dibuat, maka akan semakin rendah risiko kerugian yang dapat terjadi
akibat ketidak mampuan dalam membayarkan biaya biaya yang muncul

setelah terjadinya kegiatan operasional. Selaras dengan penelitian
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Mellinia et al. (2023) menyatakan bahwa perilaku pengelolaan
keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMK bidang kuliner di
Kota Purwokerto. Dari hasil penelitian diatas maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H2: Perilaku keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah.

. Pengelolaan Utang (X3) terhadap Kinerja Usaha ()

Manajemen utang merupakan salah satu sumber daya tidak
berwujud yang sangat penting karena akan mempengaruhi bagaimana
usaha dapat berjalan dengan menggunakan sumber dana utang yang
diberikan pihak ketiga dan melihat apakah usaha mendapatkan laba
yang dapat menutup beban bunga yang muncul. Pada teori RBV
menjelaskan bahwa pengelolaan sumber dana yang baik akan
mempengaruhi Kinerja usaha. Selaras dengan penelitian yang dilakukan
di negara Zimbawey oleh Manyanga et al. (2023) menyatakan bahwa
pembiayaan utang usaha (utang jangka pendek, utang jangka panjang,
dan kredit perdagangan) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM. Dan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat

merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H3: Pengelolaan utang usaha mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan menengah



BAB I111

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek penelitian menurut Sugiyono (2021) adalah sasaran ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang
sesuatu hal objektif, valid dan reliabel tentang suatu hal. Objek dalam
penelitian ini yaitu UMKM bidang kuliner yang berada di lingkungan
Keraton Surakarta Hadiningrat, Kelurahan Baluwarti, Kecamatan Pasar

Kliwon, Kota Surakarta, Jawa Tengah, 57111.

B. Jenis Dan Sumber Data

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) data kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandasan data konkrit, data penelitian berupa angka
angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji
penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan
suatu kesimpulan. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditentukan. Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah asosiatif kausal. Metodologi asosiatif merupakan rumusan
masalah penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih, mencoba menemukan peran, dampak dan
hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependent,
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pada perhitungan statistic yang
signifikan. Dimana Literasi Keuangan sebagai X1, Perilaku Keuangan
sebagai X2, dan Pengelolaan Utang sebagai X3, sedangkan Kinerja Usaha
UMKM sebagai variabel Y.

Penelitian ini menggunakan data primer. Menurut Ahyar et al (2020)

data primer diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dengan cara
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang literasi keuangan,

perilaku keuangan, dan pengelolaan utang terhadap kinerja usaha umkm di

lingkungan keraton Surakarta Hadiningrat. Maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha
UMKM.
Perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha
UMKM.
Pengelolaan utang berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha
UMKM.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1.

Melihat pada variabel literasi keuangan, pelaku usaha diharapkan
memperluas pengetahuan tentang keuangan sehingga dapat
menimbulkan lebih banyak keputusan keputusan yang tepat bagi
kemajuan usaha umkm.

Melihat pada variabel perilaku keuangan, pelaku usaha diharapkan
menambah pengetahuan tentang investasi serta menyisihkan sebagian
dana untuk berinvestasi pada instrumen keuangan.

Melihat pada variabel pengelolaan utang, pelaku usaha diharapkan
lebih bijak dalam memilih pihak ketiga untuk mendapatkan modal
usaha sehingga besarnya biaya bunga yang timbul akibat ketentuan

pihak ketiga dapat diminimalisir.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah dan memperluas
variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. Serta memperluas

objek penelitian sehingga memberikan hasil yang lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Permohonan Pengisian Kuesioner

Kepada Yth.
Saudara/l Responden

Ditempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau yang sedang saya
lakukan pada Program Sarjana Akuntansi Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Surakarta.
Saya bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh
Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Pengelolaan Utang terhadap
Kinerja UMKM DiLingkungan Keraton Surakarta Hadiningrat” dengan
mengambil objek penelitian usaha kecil dan menengah yang berada di lingkungan
Keraton Surakarta Hadiningrat.

Oleh karena itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak/ibu pemilik usaha
UMKM berkenan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.
Pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner ini disusun untuk memperolah data tentang
faktot faktor yang mempengaruhi kinerja usaha UMKM. Data yang diperoleh dari
kuesioner ini sematamata dipergunakan untuk kepentingan akademis.

Demikian surat permohonan saya, atas kesediaan dan kerjasamanya, saya

ucapkan limpah terima kasih.

Peneliti

Dyah Ayu Nursya’Bani



A. ldentitas Responden

Jenis Usaha

Nama Usaha

Nama Pemilik Usaha

Lama Usaha

B. Petunjuk Pengisian

Mohon mengisi kuesioner ini dengan cara memberikan tanda check list

pada kolom lembar berikut, yaitu dengan memilih alternatif jawaban yang

tersedia.

Ada lima alternatif jawaban, yaitu :

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Netral (N =3
Tidak Setuju (Ts) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1

C. Kuesioner Penelitian

Lampiran 2. Kuesioner Literasi Keuangan

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

1

2

3

4

5

STS

TS

N

S

SS

-

Saya mengetahui manfaat dan cara
mengelola keuangan dengan baik.

Saya mengetahui manfaat perencanaan
keuangan

Saya mengetahui jenis sumber
pendapatan dan faktor yang
mempengaruhi pengeluaran dan
pemasukan

Saya memiliki pengetahuan tentang utang

dan aset.




Saya memiliki pengetahuan tentang suku
5bunga dan cara menghitungnya

Saya mengetahui aspek aspek yang perlu
6|diperhatikan dalam pengambilan kredit

Saya memiliki pengetahuan tentang
manfaat dan faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih jenis
7fasuransi.

Saya memiliki kemampuan dalam
memahami investasi yang berkaitan
8|dengan keuangan

Sumber : Ayunda (2023)

Lampiran 3. Kuesioner Perilaku Keuangan

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

STS| TS| N | S | SS

Saya membayar segala bentuk tagihan
1|tanpa penundaan.

Pencatatan dan pengontrolan pengeluaran
pribadi akan membantu untuk mengatur
keuangan saya. (Misalnya, membuat
2|pencatatan pendapatan dan pengeluaran)

Saya memiliki cadangan keuangan dari
menyisihkan Sebagian pemasukan
bulanan saya, yang dapat digunakan di
3|moment tak terduga.

Saya menyisihkan uang untuk menabung
4|setiap bulan.

Saya membandingkan harga saat
5|membeli sesuatu.

Sumber : Wijayanto, C. N. (2024).




Lampiran 4. Kuesioner Pengelolaan Utang

NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

1

2

3

5

STS

TS

N

SS

Saya mengangambil kredit/pinjaman untuk
membantu memenuhi kebutuhan
persediaan bahan baku untuk operasional
usaha saya

Saya mengambil kredit/pinjaman
membantu menambah mesin-mesin bagi
peningkatan investasi usaha saya

Saya mengambil kredit dengan jaminan

Bagi saya mudah menyediakan jaminan
untuk kredit/pinjaman

Menurut saya wajar perbankan
menetapkan suku bunga

Menurut saya suku bunga bank tinggi

Saya mengambil kredit/pinjaman di bank

untuk mendanai usaha saya

Sumber : Anggraeni (2015)




Lampiran 5. Kuesioner Kinerja Usaha

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

STS| TS| N | S | SS

Usaha yang saya jalani mengalami
peningkatan penjualan setiap bulan

-

Modal yang saya miliki selalu mengalami
2|peningkatan

Saya menambah jumlah karyawan setiap
tahunnya karena pekerjaan yang semakin
3lbanyak

Saya melakukan kegiatan pemasaran di
4|dalam daerah maupun di luar daerah.

Saya memperoleh keuntungan yang terus
5meningkat setiap bulannya

Sumber : Tri Yasrawan (2020).



